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ABSTRACT 

 
The learning process influences the learning outcomes of students, so it is 
necessary to have learning that suits the needs of students. This study aims to 
determine the effectiveness of the CRT approach to learning outcomes on quadratic 
function material. This research is a quantitative research. The samples in this study 
were students of class IX SMP N 6 Semarang, class IX B as the experimental class 
and IX D as the control class. Data were obtained based on posttest scores, with 
the experimental class learning completeness test results 87.5%. The difference 
test of learning outcomes obtained  tcount < ttable which is 0.027 < 0.05, so there is 
a difference in the average learning outcomes. The results of the simple linear 
regression test obtained R = 0.518 and R2 = 0.269 and tcount < ttable, namely 

3.321> 2.042 so that there is a positive influence between learning activeness and 
learning outcomes. 
 
Keywords: Effectiveness, Culturally Responsive Teaching, Learning outcomes. 
 

ABSTRAK 
 

Proses pembelajaran memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 
sehingga perlu adanya pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan CRT terhadap 
hasil belajar pada materi fungsi kuadrat. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didk kelas IX SMP N 6 
Semarang kelas IX B sebagai kelas eksperimen dan IX D sebagai kelas kontrol. 
Data diperoleh berdasarkan nilai posttest, dengan hasil uji ketuntasan belajar kelas 
eksperimen 87,5%. Uji perbedaan hasil belajar diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0,027 

< 0,05, sehingga terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar. Hasil uji regresi linear 

sederhana diperoleh R = 0,518 dan R2 = 0,269 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,321 > 

2,042 sehingga terdapat pengaruh positif antara keaktifan belajar dengan hasil 
belajar. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Culturally Responsive Teaching, Hasil belajar. 
 

A. Pendahuluan  

Kurikulum merupakan elemen 

yang fundamental dalam dunia 

pendidikan sehingga menentukan 

arah dan tujuan pembelajaran. 

Kurikulum juga dapat diartikan 

sebagai seperangkat rencana dan 

penataan terkait tujuan, isi dan bahan 
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ajar serta pedoman dalam pendidikan 

sehingga mencapai efektivitas 

pembelajaran (Teguh, 2022). Pada 

tahun 2023, Indonesia menerapkan 

Kurikulum Merdeka di semua jenjang 

sekolah sebagai standar pendidikan. 

Kurikulum Merdeka memiliki relevansi 

terkait buah pikiran Ki Hajar 

Dewantara terkait kodrat alam dan 

kodrat zaman. Kodrat alam berkaitan 

dengan lingkungan peserta didik dan 

kodrat zaman berkaitan dengan 

perkembangan teknologi. Sehingga 

fokus utama dalam pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka yaitu 

pemenuhan kebutuhan peserta didik 

disetiap pembelajarannya (Irianti, 

2023). Kurikulum Merdeka menjadi 

suatu trobosan bagi sekolah dalam 

merancang pembelajaran sesuai 

dengan keperluan, bakat dan minat 

peserta didik (Habsy et al., 2024).  

Matematika merupakan disiplin 

ilmu yang terus berkembang dan 

penting dalam membentuk peradaban 

manusia. Dalam pembelajarannya, 

peserta didik memiliki persepsi yang 

kurang baik terhadap matematika, hal 

tersebut dikarenakan materi-materi 

yang abstrak dan perlunya memahami 

rumus-rumus sehingga memberikan 

persepsi peserta didik terhadap 

matematika menjadi dan memberikan 

dampak terhadap hasil belajar peserta 

didik yang kurang memuaskan. 

Persepsi peserta didik pada pelajaran 

Matematika memiliki keterkaitan 

searah terhadap hasil belajar peserta 

didik (Riswandha & Sumardi, 2020). 

Hasil belajar adalah hasil 

evaluasi yang sesuai terhadap 

kemampuan peserta didik setelah 

mendapatkan proses belajar 

(Hasanah et al., 2023). Hasil belajar 

merupakan perubahan kemampuan 

atau keterampilan peserta didik yang 

terjadi setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil belajar terbagi 

menjadi tiga klasifikasi yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik (Ihwan Mahmudi et al., 

2022). Pada penelitian ini, peneliti 

berfokus pada hasil belajar ranah 

kognitif. Hasil belajar ranah kognitif 

merupakan perubahan perilaku yang 

berkaitan dengan penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan 

intelektual. 

Hasil belajar menjadi 

problematika tersendiri bagi guru dan 

peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran dapat menjadi salah 

satu tolak ukur untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Permasalahan terkait dengan 

rendahnya hasil belajar peserta didik 
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terjadi di beberapa sekolah, termasuk 

juga di SMP N 6 Semarang. Pada 

pelajaran Matematika dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75, 

dari 34 peserta didik terdapat 8 

peserta didik dengan kriteria tuntas 

dan 24 peserta didik dengan kriteria 

tidak tuntas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ketuntasan hasil 

belajar klasikal peserta didik masih 

belum tercapai dengan baik sehingga 

perlu adanya peningkatan. 

Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 

merupakan pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan berbasis 

latar belakang peserta didik berupa 

budaya (Gay, 2000; Kerrigan et al., 

2020; Comstock et al., 2023). Dalam 

pembelajaran matematika, CRT dapat 

digunakan sebagai konten 

pembelajaran, sehingga pemahaman 

konsep materi peserta didik akan 

berada pada tahap yang sama. Selain 

itu, CRT dalam matematika juga dapat 

disebut dengan Etnomatematika. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Etnomatematika 

merupakan penerapan dari CRT 

(Suwarsono, 2020). Penerapan CRT 

memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik terkait koneksi 

matematika dengan kehidupan sehari-

hari (Fathonah et al., 2023). Salah 

satu kebudayaan di Semarang yang 

dapat dijadikan sebagai konten 

pembelajaran dalam matematika 

adalah budaya Popokan. Budaya 

Popokan dapat diartikan sebagai 

tradisi ucapan syukur masyarakat 

kepada Tuhan atas hasil panen yang 

diperoleh, dan diakhiri dengan perang 

lumpur (Fikriyah et al., 2020). 

Dalam proses pembelajaran, 

teknologi dapat dimanfaatkan salah 

satunya pada lembar kerja peserta 

didik berbasis elektronik (E-LKPD). 

Penggunaan teknologi selain untuk 

mempermudah peserta didik dalam 

mengakses lembar kerja, juga untuk 

menarik keaktifan dan minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran. E-

LKPD memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dan juga dengan mudah 

mengkonstruksikan pemahaman-

pemahaman yang telah diperolah ke 

dalam LKPD (Sofiyani & Zaenuri, 

2023). Salah satu website yang dapat 

digunakan untuk membuat E-LKPD 

adalah Liveworksheets. 

Liveworksheets memiliki keunggulan 

dalam kemudahan akses secara 

online dengan menggunakan 

smarthphone dan ramah kepada 

pengguna baru, sehingga peserta 
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didik akan dengan mudah 

mengerjakan E-LKPD. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti memiliki ide penelitian dalam 

pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, dengan judul 

penelitian “Efektivitas Pendekatan 

Culturally Responsive Teaching 

Berbantuan E-LKPD Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa SMP” 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

desain kuasi eksperimental dan 

pendekatan kuantitatif. Dalam desain 

penelitian ini, terdapat kelompok 

kontrol dan peneliti tidak dapat 

sepenuhnya mengendalikan factor-

faktor eksternal yang mempengaruhi 

hasil eksperimen (Sugiyono 2013:77). 

Penelitian dilaksanakan dalam empat 

langkat, yaitu 1) persiapan, 2) 

pelaksanaan, 3) analisis data dan 4) 

penarikan kesimpulan. 

Populasi yang digunakan adalah 

peserta didik kelas IX SMP N 6 

Semarang tahun ajaran 2023/2024. 

Teknik sampling yang digunakan 

adalah nonprobality sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel, dimana 

tidak semua anggota populasi 

memiliki peluang sama untuk terpilih 

sebagai sampel. Sampel yang terpilih 

sebanyak 64 peserta didik yang terdiri 

dari kelas IX B dengan 32 peserta 

didik sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IX D dengan 32 peserta didik 

sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan 

pendekatan CRT model PBL dan 

kelas kontrol diberikan perlakuan 

model PBL tanpa pendekatan CRT. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efektivitas pendekatan 

Culturally Responsive Teaching 

berbantuan E-LKPD untuk 

meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik SMP. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan tes berbentuk 

uraian. Data awal yang digunakan 

berupa nilai ulangan harian dengan 

materi yang sama yaitu Fungsi 

Kuadrat dan data akhir adalah 

postets. Data dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS 25 dengan uji 

ketuntasan belajar individual dan 

klasikal, uji independent sample t test 

dan uji regresi linear sederharana. 

. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Menurut Clark et al (1983) 

terdapat tiga kriteria pembelajaran 

dapat dikatakan efektif yaitu 
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ketuntasan dalam hasil belajar, 

perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol dan 

terdapat pengaruh yang positif antara 

variabel bebas dan varibel terikat. 

Sebelum menguji hipotesis, data 

penelitian terlebih dahulu diperiksa 

untuk memastikan bahwa memenuhi 

syarat-syarat analis yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji 

paired sample t Test. Hasil 

pemeriksaan menunjukan bahwa data 

awal dan data akhir menunjukkan 

berdistribusi normal, varians data 

homogen dan sampel memiliki 

kemampuan yang sama. Dengan 

terpenuhinya syarat tersebut, 

pengujian hipotesis dapat 

dilaksanakan. 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Peserta 

Didik 

Uji ketuntasan belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

ketuntasan belajar individu dan 

ketuntasan belajar klasikal. Peserta 

didik dapat dikatakan tuntas dalam 

hasil belajar apabila mencapai skor ≥ 

75 berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Dan Suatu kelas 

dikatakan tuntas dalam belajar apabila 

pada kelas tersebut terdapat ≥ 85% 

peserta didik dalam kategori tuntas. 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik  

 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

Nilai 
tertinggi 

100 100 

Nilai 
terendah 

50 40 

Rata-rata 85,65 74,87 

Jumlah 
ketuntasan 

peserta didik 
28 21 

Ketuntasan 
belajar 
klasikal 

87,5% 65,63% 

 

Pada tabel 1, diketahui bahwa 

kelas eksperimen terdapat 28 peserta 

didik tuntas dan 4 tidak tuntas dari 32 

peserta didik dengan nilai rata-rata 

adalah 85,65. Sedangkan pada kelas 

kontrol terdapat 21 peserta didik 

tuntas dan 11 tidak tuntas dari 32 

peserta didik dan nilai rata-rata kelas 

tersebut adalah 74,87. Hasil 

perhitungan persentase ketuntasan 

belajar klasikal pada kelas 

eksperimen adalah 87,5% dan pada 

kelas kontrol sebesar 65,63%. Dari 

hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan hasil 

belajar kelas eksperimen tercapai dan 

hasil belajar kelas kontrol belum 

tercapai. Analisis tersebut juga sejalan 

dengan hasil penelitian Vicky Hernita 

et al (2024) bahwa setelah pemberian 

perlakuan yaitu pembelajaran dengan 

pendekatan CRT berbantuan Google 
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sites, berhasil mengalami peningkatan 

dari 68,61% menjadi 90,69%. 

 

Perbedaan Hasil Belajar 

Pada kriteria efektivitas kedua 

yaitu perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, 

dilakukan dengan menggunakanan uji 

independent sample t test dengan 

representasi hasil analisis pada tabel 

berikut; 

Tabel 2. Uji Independent Sample t Test 

 

Levene'
s Test 

for 
Equality 

of 
Varianc

es 

 

F 
Si
g. 

 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

 

Hasil 
Belajar 
Matema
tika 

Equal 
varian
ces 
assum
ed 

2.9
29 

.0
92 

 2.2
62 

62 .02
7 

Equal 
varian
ces 
not 
assum
ed 

  

 2.2
62 

58.1
81 

.02
7 

 

Dalam representasi tabel 2. Uji 

independent sample t test diperoleh 

bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 

0,027. Nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian yaitu 0,05. Berdasarkan 

perbandingan tersebut, karena nilai 

sig (2-tailed) lebih kecil dari tingkat 

signifikansi atau 0,027 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara hasil belajar antara 

kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Hasil analisis pada 

representasi tabel tersebut sejalan 

dengan hasil penelitan Khoirunnisa et 

al (2023) yang menyatakan bahwa 

kelas eksperimen lebih unggul dari 

pada kelas kontrol sehingga terdapat 

perbedaan. 

 

Uji Normalitas Residual 

Model regresi dikatakan 

berdistribusi normal jika data berupa 

titik-titik yang menggambarkan data 

sesungguhnya mengikuti garis 

diagonal. Berikut berupakan gambar 

normal probability plot dari regresi 

standar residual. 

 

Gambar 1. Normal Probability Plot 
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Pada gambar 1 terlihat dengan 

jelas bahwa data yang berupa titik-titik 

mengikuti garis diagonal sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model 

regresi berdistibusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Keberadaan multikolinearitas 

dapat dideteksi dengan memeriksa 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dan nilai Tolerance. Nilai VIF yang 

tinggi (umumnya di atas 10) atau nilai 

VIF < 10,00 dan nilai Tolerance yang 

rendah (umumnya di bawah 0,1) atau 

nilai Tolerance > 0,10 

mengindikasikan adanya 

multikolinearitas (Ghozali, 2018:107). 

 

Tabel 3. Coefficients 
 

Model 

t Sig. 
Collinearit
y Statistics 

B   
Tolera
nce VIF 

1 (Consta
nt) 

57.0
71 

7.1
29 

.000 
  

Keaktif
an 

.341 3.3
21 

.002 1.000 1.0
00 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh 

nilai Tolerance dan VIF sebesar 1. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 

10,00. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedasitas 

 Data regresi dapat dianggap 

bebas dari heteroskedastisitas apabila 

plot sebaran titik-titik data tidak 

menunjukkan pola tertentu (misalnya, 

melebar, menyempit, atau 

bergelombang) dan tersebar merata di 

atas dan di bawah angka nol pada 

sumbu Y (Ghozali, 2018:137-138). 

Berikut merupakan gambar scatterplot 

pada uji heteroskedaitas. 

Gambar 2. Scatterplot 
 

Pada gambar 2 menunjukkan 

bahwa data tersebar secara acak di 

atas dan di bawah angka nol pada 

sumbu Y, tanpa pola yang jelas. Hal 

ini mengindikasikan tidak adanya 

heteroskedastisitas pada data 

tersebut. 

 

Persamaan Regresi Linear 

Sederhana 

Pada tabel 3, didapatkan 

persamaan regresi linear sederhana 

yaitu 𝑌̂ = 57,071 + 0,341𝑋 dari 

persamaan tersebut mengindikasikan 

bahwa hasil belajar peserta didik pada 
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kelas eksperimen memiliki nilai dasar 

positif sebesar 57,071. Setiap 

peningkatan satu satuan dalam 

keaktifan belajar peserta didik akan 

meningkatkan hasil belajar 

matematika mereka sebesar 0,341. 

Koefisien positif ini menunjukkan 

adanya hubungan positif antara 

keaktifan belajar peserta didik dengan 

hasil belajar matematika pada kelas 

eksperimen yang menggunakan 

pendekatan CRT. 

 

Analisis Uji Koefisien Regresi 

Sederhana 

Tabel 4. Model Summary 
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .518a .269 .244 10.645 

a. Predictors: (Constant), Keaktifan 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Pada tabel 4, diperoleh bahwa R 

= 0,518 dan R2 = 0,269, berdasarkan 

perolehan R2, bahwa kontribusi 

pembelajaran pendekatan CRT 

berupa keaktifan belajar peserta didik 

terhadap hasil belajar berpengaruh 

sebesar 26,9% dan 73,1% 

dipengaruhi oleh faktor yang lain. 

 

Analisis Uji Signifikansi 

Uji signifikansi digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat 

pengaruh positif antara pembelajaran 

CRT berupa keaktifan belajar peserta 

didik dan hasil belajar peserta didik. 

Untuk n = 32 dan taraf signifikansi 

sebesar 5%, terdapat pengaruh positif 

keaktifan belajar dan hasil belajar 

apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Berdasarkan 

tabel 3, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

3,321 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,042. Hal 

tersebut menunjukan bahwa 3,321 > 

2,042 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

antara keaktifan peserta diidk dan 

hasil belajar peserta didik. Hasil 

analisis tersebut sejalan dengan 

penelitian (Buchori et al., 2022) bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan 

Etnomatematika dapat meningkatkan 

dan memberikan pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pembelajaran dengan 

pendekatan CRT 

1) Hasil belajar peserta didik pada 

kelas eksperimen yaitu 

pembelajaran melalui pendekatan 

CRT mencapai ketuntasan belajar 

individual dan klasikal.  

2) Terdapat perbedaan antara hasil 

belajar peserta didik yang 
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diberikan pembelajaran 

pendekatan CRT model PBL 

dengan model PBL tanpa 

pendekatan CRT. 

3) Terdapat pengaruh yang positif 

pada keaktifan belajar peserta 

didik terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran dengan 

pendekatan CRT. 
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